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Abstract— Training and mentoring for teachers teaching children with special needs (ABK) in
Magetan aims to improve the skills and knowledge of educators in addressing the various
challenges faced by children with special needs. This program is designed to equip teachers to
understand the characteristics of children with special needs and to provide effective and
adaptive teaching strategies tailored to their individual needs. Furthermore, ongoing mentoring
is provided to ensure the application of learned theories in everyday educational contexts. The
training involves a variety of methods, including providing theoretical material on autism,
behavioral disorders, and various other conditions of children with special needs, as well as
hands-on practice sessions focused on classroom management and interactions with children.
The results of this training and mentoring demonstrate significant improvements in teachers'
abilities to create inclusive learning environments, support child development, and improve the
quality of education for children with special needs in Magetan. The program also provides
recommendations for the development of inclusive education policies in the region and the
importance of ongoing training to improve the quality of teaching in the future.

Keywords: teacher training, children with special needs, mentoring, inclusive education,
Magetan

Abstrak- Pelatihan dan pendampingan untuk guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus
(ABK) di Magetan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pendidik
dalam menangani berbagai tantangan yang dihadapi oleh anak-anak dengan kebutuhan khusus.
Program ini dirancang untuk memberi bekal kepada guru-guru dalam memahami karakteristik
anak ABK, serta menyediakan strategi pengajaran yang efektif dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan individu anak. Selain itu, pendampingan yang berkelanjutan dilakukan untuk
memastikan penerapan teori yang telah dipelajari dalam konteks pendidikan sehari-hari.
Pelatihan ini melibatkan berbagai metode seperti pemberian materi teoritis tentang autisme,
gangguan perilaku, dan berbagai kondisi ABK lainnya, serta sesi praktik langsung yang fokus
pada pengelolaan kelas dan interaksi dengan anak. Hasil dari pelatihan dan pendampingan ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif, mendukung perkembangan anak, dan meningkatkan kualitas pendidikan
bagi ABK di Magetan. Program ini juga memberikan rekomendasi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan inklusif di daerah tersebut, serta pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran di masa depan.

Kata kunci: pelatihan guru, anak berkebutuhan khusus, pendampingan, pendidikan inklusif,
Magetan
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I. PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki kebutuhan pendidikan
yang berbeda dari anak pada umumnya. Kebutuhan ini bisa disebabkan oleh berbagai kondisi,
seperti gangguan perkembangan (misalnya autisme), gangguan perilaku, keterlambatan
perkembangan, maupun kondisi fisik atau kognitif lainnya. Di Indonesia, termasuk di
Kabupaten Magetan, semakin banyak anak yang teridentifikasi sebagai ABK, yang memerlukan
perhatian khusus dalam pendidikan. Tantangan terbesar yang dihadapi oleh para pendidik di
daerah ini adalah kurangnya pemahaman yang memadai tentang cara-cara mengelola kelas dan
menangani ABK dengan cara yang efektif dan inklusif.

Sebagai respons terhadap kebutuhan tersebut, pelatihan dan pendampingan untuk guru-
guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus menjadi hal yang sangat penting. Pelatihan ini
bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menghadapi berbagai
tantangan yang ada dalam pendidikan inklusif. Pendekatan yang diterapkan dalam pelatihan ini
harus mampu membantu guru memahami karakteristik masing-masing anak ABK, serta
memberikan keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan anak, baik itu terkait dengan
pengelolaan perilaku, metode komunikasi, maupun adaptasi materi ajar.

Di Magetan, meskipun sudah ada beberapa sekolah yang melayani anak berkebutuhan
khusus, masih terdapat kekurangan dalam hal jumlah dan kualitas pelatihan bagi guru-guru yang
mengajar anak ABK. Banyak guru yang belum sepenuhnya memiliki keterampilan atau
pengetahuan yang cukup untuk mengelola kelas inklusif, yang berdampak pada kualitas
pendidikan yang diterima oleh anak-anak tersebut. Oleh karena itu, program pelatihan dan
pendampingan ini hadir sebagai upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut, dengan
memberikan pelatihan yang komprehensif dan pendampingan berkelanjutan bagi para guru.
Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pengetahuan teoritis mengenai kebutuhan anak ABK
serta teknik pengajaran yang sesuai, sekaligus memberikan pengalaman praktis melalui sesi
simulasi dan role-playing. Selain itu, pendampingan setelah pelatihan diharapkan dapat
memperkuat implementasi pembelajaran yang telah diterima, sehingga para guru dapat
mengaplikasikannya secara efektif dalam situasi sehari-hari di kelas. Dengan pendekatan ini,
diharapkan guru-guru di Magetan dapat lebih siap dalam menghadapi beragam tantangan yang
dihadapi oleh anak-anak dengan kebutuhan khusus dan menciptakan lingkungan pendidikan
yang inklusif dan mendukung bagi mereka. Melalui pelatihan dan pendampingan ini,
diharapkan akan terjadi perubahan positif dalam cara guru mengajar, meningkatkan kualitas
pengajaran, dan memberikan dampak yang lebih besar bagi perkembangan anak ABK di
Kabupaten Magetan. Program ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kebijakan pendidikan inklusif yang lebih baik di daerah ini.
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Il. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru yang mengajar anak
berkebutuhan khusus (ABK) di Kabupaten Magetan dilakukan dengan pendekatan yang
komprehensif, menggabungkan aspek teori, praktik, dan pendampingan berkelanjutan. Program
ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memahami kebutuhan khusus anak
ABK dan menerapkan teknik pengajaran yang inklusif. Adapun tahapan pelaksanaan program
ini adalah sebagai berikut:

1. Persiapan Pelatihan

Sebelum pelaksanaan pelatihan, beberapa langkah persiapan penting dilakukan:

Identifikasi Peserta: Guru-guru yang terlibat dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus di
berbagai sekolah di Magetan diidentifikasi melalui data dari Dinas Pendidikan setempat.
Kriteria peserta mencakup guru-guru di sekolah reguler maupun khusus yang menangani ABK.
Penyusunan Materi Pelatihan: Materi pelatihan disusun dengan melibatkan ahli pendidikan
inklusif, psikolog anak, dan praktisi pendidikan khusus. Materi ini mencakup teori dasar tentang
kebutuhan ABK, serta metode pengajaran yang efektif dan teknik pengelolaan perilaku. Selain
itu, materi juga mencakup pembahasan tentang cara berkomunikasi dengan anak autistik, anak
dengan gangguan perilaku, serta teknik adaptasi kurikulum.

Penyediaan Sarana dan Prasarana: Pelatihan dilaksanakan di ruang yang mendukung
interaksi aktif antara peserta dan fasilitator. Fasilitas seperti proyektor, alat peraga visual, dan
alat bantu lainnya disiapkan untuk mendukung proses belajar.

2. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan ini terdiri dari dua komponen utama, yaitu sesi teori dan sesi praktik. Kegiatan
pelatihan dirancang untuk membekali guru dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat
langsung diterapkan di kelas.

Sesi Teori: Pada tahap awal, peserta diberikan pemahaman dasar tentang:

Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): Peserta akan mempelajari berbagai
kondisi yang masuk dalam kategori ABK, seperti autisme, keterlambatan perkembangan,
gangguan perilaku, dan kesulitan belajar lainnya. Fokus diberikan pada ciri-ciri, tantangan yang
dihadapi, dan strategi pembelajaran yang sesuai.

Pendekatan Pendidikan Inklusif: Penekanan pada prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang
memberikan akses pendidikan yang setara bagi semua anak, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Strategi Pengajaran dan Pengelolaan Perilaku: Peserta dilatih untuk
menggunakan teknik pengajaran yang adaptif seperti penggunaan media visual, pembelajaran
berbasis teknologi, serta teknik pengelolaan perilaku positif untuk anak dengan gangguan

perilaku atau kesulitan belajar.
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Sesi Praktik: Sesi ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan langsung dalam mengajar
ABK:

Simulasi Kelas: Para peserta diajak untuk melakukan simulasi mengajar dengan teknik yang
telah dipelajari. Simulasi ini dilakukan dengan peran sebagai guru dan murid ABK untuk
memberi gambaran tentang interaksi di kelas.

Role-Playing: Dalam sesi role-playing, peserta akan berlatih menangani situasi konkret, seperti
mengelola anak yang mengalami tantrum, mengadaptasi materi pembelajaran untuk anak
dengan gangguan belajar, dan berkomunikasi efektif dengan anak autistik.

Studi Kasus: Peserta diberikan studi kasus nyata dari kelas ABK untuk dianalisis dan
mendiskusikan strategi yang paling tepat dalam menangani kasus tersebut.

3. Pendampingan Berkelanjutan

Setelah pelatihan selesai, pendampingan berkelanjutan merupakan bagian integral dari program
ini untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dapat diterapkan
dengan efektif di kelas. Pendampingan ini meliputi:

Kunjungan Ke Sekolah: Tim fasilitator akan melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah peserta
pelatihan untuk mengamati langsung penerapan teknik-teknik yang telah diajarkan. Kunjungan
ini bertujuan untuk memberikan feedback langsung dan solusi terhadap masalah yang dihadapi
di lapangan.

Sesi Konsultasi: Sesi konsultasi individual maupun kelompok akan disediakan bagi guru-guru
yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Pada sesi ini, guru dapat mengajukan pertanyaan
terkait tantangan yang mereka temui dalam praktik mengajar ABK.

Monitoring dan Evaluasi: Monitoring akan dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan
peserta dalam mengimplementasikan keterampilan yang diajarkan. Evaluasi dilakukan dengan
mengumpulkan data mengenai efektivitas pengelolaan kelas, perkembangan anak ABK, serta
umpan balik dari guru mengenai kualitas pelatihan dan pendampingan.

4. Evaluasi dan Umpan Balik

Untuk mengukur keberhasilan program pelatihan dan pendampingan, dilakukan evaluasi
melalui:

Tes Pengetahuan: Di akhir pelatihan, peserta mengikuti tes untuk mengukur pemahaman
mereka terhadap materi yang telah diberikan, baik teori maupun praktik.

Observasi di Kelas: Evaluasi praktik pengajaran dilakukan melalui observasi di kelas, di mana
fasilitator akan menilai kemampuan guru dalam mengaplikasikan teknik pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan ABK.
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Umpan Balik Peserta: Para peserta diminta untuk memberikan umpan balik mengenai

pelatihan dan pendampingan yang mereka terima. Umpan balik ini akan digunakan untuk

memperbaiki dan mengembangkan program pelatihan di masa depan.

5. Laporan dan Rekomendasi

Sebagai bagian dari evaluasi akhir, laporan tentang hasil pelatihan dan pendampingan akan

disusun. Laporan ini mencakup analisis tentang peningkatan keterampilan guru, tantangan yang

dihadapi selama pelatihan dan implementasi di kelas, serta rekomendasi untuk pengembangan
program pelatihan selanjutnya.

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan berbasis pada teori serta praktik yang
relevan, program pelatihan dan pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di Kabupaten Magetan dan mendukung terciptanya
lingkungan pendidikan inklusif yang lebih baik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Hasil Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan dan pendampingan guru untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) di Magetan
melibatkan 40 guru dari berbagai sekolah dasar dan sekolah luar biasa di wilayah tersebut.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memahami Kkarakteristik
anak ABK, mengelola kelas secara efektif, serta menerapkan metode pengajaran yang inklusif
dan adaptif. Berdasarkan hasil kegiatan, diperoleh beberapa temuan penting:

Peningkatan Pengetahuan Guru:

Sebelum pelatihan, hanya sekitar 50% guru yang memahami secara baik karakteristik anak
berkebutuhan khusus, termasuk anak autistik, anak dengan gangguan perilaku, dan anak dengan
keterlambatan perkembangan. Setelah pelatihan dan pendampingan, persentase pemahaman
meningkat menjadi 85%, menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan guru
mengenai kebutuhan khusus anak ABK.

Peningkatan Keterampilan Pengajaran:

Dalam sesi praktik dan pendampingan di kelas, guru berhasil menerapkan teknik pengajaran
berbasis visual, penggunaan media bantu, penguatan positif, serta adaptasi materi ajar sesuai
kebutuhan masing-masing anak. Sekitar 78% guru dinilai mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif dan mendukung partisipasi aktif anak ABK.

Kemampuan Mengelola Perilaku Anak ABK:

Hasil observasi menunjukkan guru lebih mampu menghadapi tantangan perilaku anak ABK di

kelas, seperti tantrum, kesulitan fokus, atau kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya. Guru
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yang sebelumnya kesulitan dalam mengelola kelas, setelah pendampingan dapat menggunakan
strategi pengelolaan perilaku yang lebih efektif.

Umpan Balik Positif dari Peserta:

Mayoritas guru memberikan tanggapan positif terhadap pelatihan dan pendampingan, menilai
materi dan metode pelatihan relevan dengan kebutuhan mereka. Guru juga merasa lebih percaya
diri dalam mengajar anak berkebutuhan khusus dan lebih siap menghadapi tantangan di kelas.

2. Pembahasan

Hasil di atas menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan memberikan dampak yang nyata
terhadap kemampuan guru dalam mendidik anak berkebutuhan khusus di Magetan. Beberapa
hal penting yang dapat dibahas dari hasil ini antara lain:

* Peningkatan Pemahaman Guru

Peningkatan pemahaman guru tentang karakteristik ABK menunjukkan pentingnya penyediaan
informasi teoritis yang memadai sebelum praktik pengajaran. Pengetahuan yang cukup
membuat guru lebih siap dalam memahami kebutuhan individu anak dan menyesuaikan metode
pengajaran yang digunakan. Hal ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa guru yang terlatih memiliki kemampuan lebih baik dalam merancang strategi belajar
untuk anak ABK.

* Efektivitas Pendampingan

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan terbukti meningkatkan kemampuan guru dalam
menerapkan pengetahuan ke dalam praktik di kelas. Guru yang awalnya hanya memahami teori,
melalui pendampingan mampu menghadapi situasi nyata, termasuk mengelola perilaku anak
ABK, membangun interaksi positif, dan menyesuaikan materi pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan dan pendampingan berkelanjutan sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas pengajaran.

* Tantangan di Lapangan

Meski terjadi peningkatan signifikan, beberapa guru masih menghadapi tantangan tertentu,
terutama ketika mengajar anak ABK dengan tingkat kebutuhan yang sangat beragam.
Contohnya, anak dengan gangguan perilaku yang kompleks membutuhkan strategi khusus dan
perhatian lebih intensif. Tantangan ini menunjukkan perlunya sesi lanjutan, bimbingan personal,
atau mentoring khusus untuk kasus-kasus yang lebih kompleks.

* Dampak pada Pendidikan Inklusif

Pelatihan dan pendampingan ini mendukung terciptanya lingkungan pendidikan yang inklusif di
Magetan. Guru yang terlatih mampu lebih fleksibel dalam menghadapi perbedaan kebutuhan

anak, meningkatkan partisipasi anak ABK dalam kegiatan belajar, dan meminimalkan hambatan
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dalam pembelajaran. Dengan demikian, program ini bukan hanya meningkatkan kapasitas guru,
tetapi juga kualitas pendidikan yang diterima oleh anak berkebutuhan khusus.
* Rekomendasi Pengembangan Program
Berdasarkan temuan, pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan perlu dilakukan secara
rutin. Program berikutnya dapat mencakup:
Sesi pelatihan lanjutan untuk menangani kasus ABK yang lebih kompleks.
Pendampingan intensif di kelas dengan mentor ahli pendidikan khusus.
Pengembangan modul pelatihan berbasis kasus nyata untuk memperkuat kemampuan guru

dalam menghadapi tantangan praktis.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru yang mengajar anak berkebutuhan khusus
(ABK) di Magetan telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru dalam mengelola kelas inklusif serta memberikan pendidikan yang lebih
adaptif dan efektif bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Berdasarkan hasil pelatihan dan
pendampingan, dapat disimpulkan hal-hal berikut:
1. Peningkatan Pemahaman Guru: Sebelum pelatihan, hanya sebagian kecil guru yang
memiliki pemahaman yang memadai tentang karakteristik ABK. Setelah pelatihan, pemahaman
mereka meningkat signifikan, dengan lebih banyak guru yang dapat menjelaskan ciri-ciri ABK
dan menerapkan pendekatan yang sesuai dalam pengajaran.
2. Keterampilan Pengajaran yang Lebih Baik: Guru-guru menunjukkan peningkatan dalam
penerapan teknik pengajaran berbasis visual, pengelolaan perilaku, serta adaptasi materi ajar
yang sesuai dengan kebutuhan individu anak. Hal ini tercermin dari kemampuan guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan anak ABK.
3. Efektivitas Pendampingan: Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan memperkuat
kemampuan guru dalam menerapkan teknik yang telah dipelajari. Guru yang mendapatkan
bimbingan lebih lanjut merasa lebih percaya diri dan siap untuk menghadapi tantangan yang
muncul di kelas.
4. Tantangan yang Masih Dihadapi: Meskipun hasil pelatihan positif, beberapa tantangan tetap
ada, seperti menangani anak ABK dengan gangguan perilaku yang lebih kompleks atau
kebutuhan yang sangat bervariasi. Ini menunjukkan perlunya lebih banyak dukungan praktis di

lapangan.
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Secara keseluruhan, pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak positif bagi
pengembangan kualitas pendidikan inklusif di Magetan dan meningkatkan kesiapan guru untuk

mendidik anak-anak dengan berbagai kebutuhan khusus.

SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan dan pendampingan, beberapa saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan program lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan Berkelanjutan: Mengingat tantangan yang dihadapi guru dalam mengelola kelas
dengan ABK, disarankan untuk melaksanakan pelatihan berkelanjutan secara periodik. Pelatihan
lanjutan dapat berfokus pada teknik-teknik khusus untuk menangani anak dengan gangguan
perilaku yang lebih kompleks, serta pembelajaran berbasis kasus yang lebih mendalam.

2. Pendampingan Intensif di Lapangan: Program pendampingan yang lebih intensif dan lebih
lama diperlukan, terutama untuk guru yang menghadapi tantangan tertentu dalam menerapkan
keterampilan pengajaran di kelas. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui kunjungan rutin
atau mentoring oleh ahli pendidikan inklusif.

3. Penyusunan Modul Pelatihan Berbasis Kasus: Disarankan untuk mengembangkan modul
pelatihan yang berbasis pada situasi nyata di lapangan, yang dapat membantu guru untuk lebih
siap menghadapi permasalahan konkret di kelas. Modul ini harus mencakup berbagai skenario
yang memungkinkan guru untuk belajar mengatasi tantangan yang lebih kompleks.

4. Kolaborasi dengan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam program pelatihan dan
pendampingan sangat penting untuk menciptakan konsistensi dalam pembelajaran anak ABK di
rumah dan di sekolah. Sesi pelatihan yang melibatkan orang tua dapat memperkuat pemahaman
tentang cara-cara mendukung anak di rumah dan meningkatkan komunikasi antara sekolah dan
keluarga.

5. Peningkatan Fasilitas dan Sumber Daya: Untuk mendukung penerapan pembelajaran
inklusif yang lebih efektif, disarankan untuk meningkatkan fasilitas dan sumber daya di sekolah-
sekolah yang melayani ABK. Penyediaan alat bantu visual, perangkat teknologi, dan ruang kelas
yang lebih ramah untuk anak ABK akan sangat mendukung proses belajar-mengajar.

6. Evaluasi Berkala: Program pelatihan dan pendampingan ini perlu dievaluasi secara berkala
untuk menilai efektivitasnya dan untuk mengidentifikasi kebutuhan baru yang muncul di
lapangan. Evaluasi ini akan memberikan dasar untuk pengembangan lebih lanjut dari program

pelatihan.
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